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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the effect of the current ratio, debt to equity ratio, total assets 

turnover ratio, company size and book tax on profit growth. The population used in this study are industrial sub-

sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the period 2016 to 2021, totaling 52 companies. 

The determination of the sample in this study used a purposive sampling technique, so the number of samples 

used in this study were 34 companies. Data analysis in this study uses Smart PLS. The results of the research 

that has been carried out explain that the current ratio and debt to equity ratio have a positive and significant 

influence, while company size has a negative and significant effect. Meanwhile, total asset turnover has a 

positive and insignificant effect, and box tax has a negative and insignificant effect on profit growth.  

Keyword :  Current Ratio; Debt to Equity Ratio; Total Assets Turnover Ratio; Company Size; Book Tax 

Difference; Profit Growth 
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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh current ratio, debt to equity ratio, total assets turnover 

ratio, ukuran perusahaan dan book tax terhadap pertumbuhan laba. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah perusahaan sub sektor industrial yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2016 sampai 2021 

yang berjumlah 52 perusahaan. Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, 

maka jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 34 perusahaan. Analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan Smart PLS. Hasil penelitian yang telah dilaksanakan menjelaskan current rato dan 

debt to equity ratio memiliki pengaruh positif dan signifikan, sementara ukuran perusahaan memiliki pengaruh 

negatif dan signifikan. Sedangkan total aset turnover berpengaruh positif dan tidak signifikan, serta boox tax 

memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

 

Kata Kunci : Current Ratio; Debt to Equity Ratio; Total Assets Turnover Ratio; Ukuran Perusahaan; Book 

Tax Difference; Pertumbuhan Laba
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PENDAHULUAN 

Kinerja perusahaan adalah hasil yang dicapai oleh perusahaan selama periode tertentu dengan mengacu pada 

standar dan kebijakan yang berlaku. Pengukuran aktivitas kinerja perusahaan dirancang untuk mengevaluasi 

bagaimana aktivitas tersebut dilakukan serta hasil yang diperoleh. Kinerja perusahaan dapat diukur melalui 

laporan keuangan yang secara berkala menyajikan informasi akuntansi. Informasi akuntansi dalam laporan 

keuangan sangat penting bagi pelaku bisnis (Badrianto et al., 2023; Junaedi et al., 2023), termasuk investor, 

dalam membuat keputusan. Investor cenderung menanamkan modalnya pada perusahaan yang mampu 

memberikan tingkat pengembalian yang tinggi. 

Laporan keuangan laba rugi merupakan laporan yang paling penting dalam suatu perusahaan untuk 

menilai kinerja operasionalnya. Laporan ini dapat mengukur apakah bisnis yang dijalankan mengalami 

peningkatan atau penurunan selama satu periode. Laba mencerminkan total nilai ekonomi yang dikumpulkan 

oleh perusahaan, mencakup semua kegiatan operasional maupun non-operasional perusahaan. 

Menurut Safitri (2016), pertumbuhan laba adalah persentase perubahan kenaikan laba yang diperoleh oleh 

perusahaan. Pertumbuhan laba yang positif menunjukkan bahwa kondisi keuangan perusahaan baik, yang pada 

gilirannya akan meningkatkan nilai perusahaan (Wati et al., 2023). Perusahaan dengan pertumbuhan laba yang 

baik cenderung memiliki aset yang lebih besar, yang membuka peluang lebih besar untuk meningkatkan 

profitabilitasnya. Pertumbuhan laba tidak hanya dipengaruhi oleh kondisi internal perusahaan, tetapi juga oleh 

faktor eksternal seperti pertumbuhan ekonomi dan tingkat inflasi. 

Penelitian ini berfokus pada perusahaan sub sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selama periode 2016-2021. Pemilihan perusahaan dalam sektor ini didasarkan pada kontribusi signifikan sektor 

industri dalam dunia investasi. Hal ini mengharuskan perusahaan-perusahaan dalam sektor aneka industri untuk 

menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu dan akurat. Namun, kenyataannya masih banyak 

perusahaan yang mengalami keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan mereka. 

Setiap perusahaan umumnya memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Karakteristik ini diyakini dapat 

mempengaruhi pertumbuhan laba, yang tercermin dari perbedaan karakteristik perusahaan dan laba yang 

dihasilkannya. Dalam penelitian ini, pengaruh karakteristik perusahaan terhadap pertumbuhan laba akan diuji. 

Karakteristik pertama yang dianalisis adalah likuiditas, yang mencerminkan kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya (kurang dari satu tahun). Penelitian ini berfokus pada Current 

Ratio (CR), yang mengukur sejauh mana perusahaan dapat melunasi kewajiban jangka pendeknya dengan 

menggunakan aktiva lancar. Karakteristik kedua adalah solvabilitas, yang menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya. Fokus penelitian ini adalah pada Debt to Equity Ratio (DER), 

sebuah rasio yang digunakan untuk menilai hubungan antara utang dan ekuitas perusahaan. 

Karakteristik ketiga adalah Perputaran Aktiva, yang mengukur efektivitas perusahaan dalam 

memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. Penelitian ini menyoroti rasio Total Asset Turnover (TATO), yang 

digunakan untuk mengukur seberapa cepat seluruh aktiva perusahaan berputar dalam mendukung kegiatan 

penjualan. Karakteristik keempat adalah Ukuran Perusahaan, yang mencerminkan besar kecilnya perusahaan 

berdasarkan total aset, total penjualan, jumlah laba, beban pajak  (Renaldo et al., 2023; Sevendy, Renaldo, et al., 

2023; Sevendy, Suhardjo, et al., 2023), dan faktor lainnya. Ukuran perusahaan dapat menjadi indikator seberapa 

baik perusahaan mengelola kekayaannya untuk menghasilkan laba. 

Karakteristik terakhir dalam penelitian ini adalah Book Tax Difference, yaitu perbedaan antara laba 

akuntansi dan laba fiskal yang dihitung berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) dan peraturan 

perpajakan (Asmaul Husna, Fatahurrazak, Ratna Sari, 2017). Perbedaan ini muncul karena adanya koreksi fiskal 

yang dilakukan terhadap laba komersial, yang membedakan laba secara komersial dari penghasilan kena pajak 

atau laba fiskal. 

Penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya dengan memasukkan variabel Book Tax Difference. 

Variabel ini dapat mempengaruhi pertumbuhan laba karena mencerminkan fenomena di mana perusahaan 

mungkin melakukan praktik manajemen pajak untuk menghindari penurunan atau kerugian laba. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) Meneliti dan menganalisis pengaruh current ratio terhadap 

pertumbuhan laba pada perusahaan sub sektor industri yang terdaftar di BEI selama periode 2016-2021, (2) 

Meneliti dan menganalisis pengaruh debt to equity ratio terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan sub sektor 

industri yang terdaftar di BEI selama periode 2016-2021, (3) Meneliti dan menganalisis pengaruh total asset 

turnover ratio terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan sub sektor industri yang terdaftar di BEI selama 

periode 2016-2021, (4) Meneliti dan menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan sub sektor industri yang terdaftar di BEI selama periode 2016-2021, dan (5) Meneliti dan 

menganalisis pengaruh book tax difference terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan sub sektor industri yang 

terdaftar di BEI selama periode 2016-2021. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Keagenan (Agency Theory) 

Teori keagenan pertama kali diperkenalkan oleh Jensen dan Meckling pada tahun 1976. Teori ini menjelaskan 

bahwa hubungan agensi adalah suatu kontrak antara pemilik atau pemegang saham dan manajer yang mengelola 

perusahaan, di mana keduanya berusaha memaksimalkan kesejahteraan. Hubungan agensi terjadi ketika satu atau 

lebih pihak (principal) mempekerjakan pihak lain (agent) untuk menyediakan layanan dan kemudian 

mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan. Dalam konteks ini, principal adalah pemegang saham atau 

investor, sementara agent adalah manajemen yang menjalankan perusahaan (Patel, 2019c). 

 

Teori Stakeholder 

Menurut Ghozali dan Chairiri (2012), teori ini muncul karena meningkatnya kesadaran dan pemahaman bahwa 

perusahaan memiliki berbagai Stakeholder, yaitu pihak-pihak yang memiliki kepentingan terhadap perusahaan 

seperti pemerintah, kreditor, pemegang saham, konsumen, dan lainnya. Pada dasarnya, tanggung jawab 

perusahaan tidak hanya terbatas pada memaksimalkan laba demi kepentingan pemegang saham, tetapi juga 

mencakup penciptaan kesejahteraan untuk semua stakeholder, yaitu pihak-pihak yang terkait dengan perusahaan, 

serta meningkatkan nilai perusahaan (Renaldo et al., 2022; Sudarno et al., 2022). 

 

Teori Asimetri Informasi 

Menurut Zamrodah (2016b), asimetri informasi adalah kondisi di mana manajer memiliki akses ke informasi 

mengenai prospek perubahan yang tidak dimiliki oleh pihak luar perusahaan. Asimetri informasi muncul karena 

manajer memiliki keunggulan dalam penguasaan informasi dibandingkan dengan pemilik atau pemegang saham. 

Dengan asumsi bahwa individu bertindak untuk memaksimalkan kepentingan pribadi mereka, asimetri informasi 

ini dapat mendorong agen untuk menyembunyikan informasi tertentu dari principal sebagai pemilik. 

 

Teori Struktur Modal 

Struktur modal adalah perbandingan antara proporsi utang dan modal sendiri dalam pendanaan perusahaan. 

Komponen struktur modal dapat berasal dari sumber eksternal maupun internal perusahaan. Perusahaan yang 

lebih memilih menggunakan sumber dana internal untuk operasionalnya akan memiliki ketergantungan yang 

rendah pada pihak luar. Namun, jika sumber internal tidak lagi mencukupi untuk kebutuhan pembiayaan 

perusahaan yang semakin meningkat, perusahaan perlu mencari alternatif pendanaan. Dalam hal ini, penggunaan 

sumber dana eksternal, seperti utang atau penerbitan saham baru, bisa menjadi solusi (Widyaningrum, 2013). 

 

Teori Regulasi 

Menurut Ii (2015a), regulasi diartikan sebagai peraturan yang digunakan untuk mengendalikan individu atau 

masyarakat melalui aturan atau pembatasan tertentu. Penerapan regulasi dapat dilakukan dalam berbagai bentuk, 

seperti pembatasan hukum yang diberlakukan oleh pemerintah, regulasi internal perusahaan, dan sebagainya. 

  

Pertumbuhan Laba 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2017), penghasilan bersih (laba) sering kali dijadikan sebagai ukuran kinerja 

atau dasar untuk ukuran lainnya. Pertumbuhan laba mencerminkan perubahan dalam laba yang diperoleh 

perusahaan dibandingkan dengan periode atau tahun sebelumnya. Besar kecilnya laba sebagai indikator 

pertumbuhan aktiva sangat bergantung pada keakuratan dalam mengukur pendapatan dan biaya (Afidatur 

Ro’azah, 2021a). 

Laba adalah elemen fundamental dan penting dalam laporan keuangan yang memiliki berbagai 

kegunaan. Laba biasanya digunakan sebagai dasar untuk perpajakan, penentu kebijakan pembayaran dividen, 

serta panduan dalam investasi dan pengambilan keputusan. 

 

Likuiditas  

Likuiditas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya 

dengan tepat waktu. Rasio ini menunjukkan hubungan antara kas perusahaan dan aktiva lancar lainnya dengan 

utang jangka pendek (Zamrodah, 2016a). 

Rasio likuiditas menawarkan berbagai manfaat, terutama bagi pemangku kepentingan internal dan 

eksternal perusahaan. Dengan menggunakan rasio likuiditas, pemilik perusahaan dapat menilai kemampuan 

manajemen dalam mengelola dana yang telah dipercayakan, termasuk dana yang digunakan untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendek perusahaan. 

 

Solvabilitas 

Solvabilitas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

panjangnya dan menunjukkan seberapa besar kontribusi dana dari kreditur. Rasio ini berguna untuk mengetahui 

perbandingan antara dana yang disediakan oleh peminjam (kreditor) dan pemilik perusahaan. Rasio ini dihitung 
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dengan membandingkan total utang, termasuk utang jangka pendek, dengan total ekuitas. Semakin tinggi rasio 

solvabilitas, semakin baik posisi perusahaan, sedangkan rasio yang rendah menunjukkan bahwa pemilik 

perusahaan menyediakan lebih banyak dana dan memberikan pengamanan yang lebih besar bagi kreditur jika 

terjadi kerugian atau penurunan nilai aktiva (Zamrodah, 2016b). 

 

Perputaran Aktiva 

Menurut Patel (2019b), perputaran aktiva memberikan berbagai manfaat baik untuk pihak internal maupun 

eksternal perusahaan. Bagi pihak internal, rasio ini berfungsi sebagai alat evaluasi bagi manajemen dalam 

mengelola semua aset perusahaan agar dapat digunakan secara lebih efektif. Untuk pihak eksternal, seperti 

investor dan masyarakat umum, rasio ini menjadi bahan pertimbangan dalam keputusan investasi. 

 

Ukuran Perusahaan (Size) 

Perusahaan memiliki 2 jenis kategori, yaitu perusahaan berskala kecil dan perusahaan berskala besar. Dalam 

penelitian (Febriani et al., 2019) disebutkan bahwa ukuran perusahaan adalah suatu alat untuk mengukur besar 

kecilnya suatu perusahaan, serta dapat menggambarkan kondisi keuangan perusahaan dalam suatu periode. 

Ukuran perusahaan hanya terbagi dalam 3 kategori yaitu perusahaan besar (large firm), perusahaan menengah 

(medium size), dan perusahaan kecil (small firm). 

  

Book Tax Difference 

Book Tax Difference adalah perbedaan antara laba akuntansi dan laba fiskal yang dihitung berdasarkan Standar 

Akuntansi Keuangan (SAK) dan peraturan perpajakan. Perbedaan ini muncul karena adanya koreksi fiskal 

terhadap laba komersial, yang membedakan laba komersial dari penghasilan kena pajak atau laba fiskal (Asmaul 

Husna, Fatahurrazak, Ratna Sari, 2017). 

 

Kerangka Pemikiran 

Adapun kerangka pemikiran yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 
Sumber: Jurnal yang di kembang kan dari Penelitian Terdahulu, 2022 

Gambar 2. Kerangka Pemikirian 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari perusahaan sub sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama periode 2016 hingga 2021, yang berjumlah 52 perusahaan. Sampel penelitian ditentukan menggunakan 

teknik purposive sampling, sehingga jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 34 perusahaan. 

 

Operasional Variabel 

Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: 
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Tabel 1. Operasional Variabel 

No Variabel Indikator Skala 

1 Likuiditas (X1) Current Ratio =  

(Telaumbanua, 2020) 

Rasio 

2 Solvabilitas (X2) Debt to Equity Ratio =  

(Zamrodah, 2016) 

Rasio 

3 Perputaran  

Aktivia (X3) 
Total Assets Turn Over =  

(Patel, 2019) 

Rasio 

4 Ukuran  

Perusahaan (X4) 

Ukuran Perusahaan = Ln (Total Asset) 

(Afidatur Ro'azah, 2021) 

Rasio 

5 Book-Tax  

Difference 

(X5) 

a. Beda Permanen =  

b. Beda Temporer =  

(Samsudin, 2020) 

Rasio 

6 Pertumbuhan  

Laba (Y) 
Pertumbuhan Laba =  x 100% 

(Afidatur Ro'azah, 2021) 

Rasio 

 

Teknik Analisis Data 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk memeriksa distribusi data variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) dalam 

model regresi yang dihasilkan, untuk menentukan apakah data berdistribusi normal atau tidak. Model regresi 

yang baik adalah yang memiliki distribusi normal atau mendekati normal, sehingga dapat diuji secara statistik. 

Pengujian normalitas data dilakukan dengan Test of Normality Kolmogorov-Smirnov. Jika data tidak 

berdistribusi normal, maka penelitian ini akan menggunakan analisis dengan bantuan Smart-PLS. 

 

Uji Regresi Linear Berganda 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Regresi Linear Berganda. Metode ini digunakan untuk 

mengukur pengaruh dari lebih dari satu variabel prediktor (variabel independen) terhadap variabel dependen. 

Menurut Ghozali (2018), persamaan garis regresi linear berganda dapat dituliskan sebagai berikut: 

𝑌 = 𝑎 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝛽4𝑋4 + 𝑒 

 

Uji Hipotesis 

Hasil perhitungan uji T kemudian dibandingkan dengan nilai t tabel menggunakan tingkat kesalahan 0,05. 

Kriteria penilaiannya adalah sebagai berikut: (1) H0 diterima jika nilai thitung ≤ ttabel atau nilai sig > α, dan (2) H0 

ditolak jika nilai thitung ≥ ttabel atau nilai sig < α. 

  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif 

Berikut adalah hasil deskriptif pada masing – masing variabel dengan melihat nilai minimum, maksimum dan 

nilai rata – rata yang dihasilkan adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Current Ratio 204 .06 13.04 2.0600 1.87224 

Debt to Equity Ratio 204 .00 5.17 .7399 .89973 

Total Asset Turnover 204 .01 4.30 .9011 .54320 

Ukuran Perusahaan 204 9.59 17.75 13.0769 1.65402 

Book Tax Difference 204 -3.69 .33 -.0368 .34651 

Pertumbuhan Laba 204 -1562.77 1257.21 -43.5825 320.17948 

Valid N (listwise) 204     

Sumber: PLS 2023 
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Uji Multikolinearitas 

Model regresi yang baik seharusnya tidak mengalami masalah multikolinearitas, yaitu tidak adanya korelasi 

antara variabel independen. Hal ini dapat diperiksa melalui nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan tolerance. 

Jika nilai VIF dan tolerance berada di bawah angka 10, maka model regresi dianggap bebas dari 

multikolinearitas. Dalam penelitian ini, tidak ditemukan hubungan antara variabel-variabel independen, sehingga 

asumsi multikolinearitas terpenuhi. 

 

Tabel 2. Uji Multikolinieritas 

Variabel Pertumbuhan Laba 

Current Rasio 1,096 

Debt to Equity Rasio 1,120 

Total Assets Turnover 1,020 

Ukuran Perusahaan 1,027 

Book Tax Difference 1,006 

Sumber: PLS 2023 

 

Berdasarkan tabel di atas, karena nilai VIF yang dihasilkan dalam setiap pengujian kurang dari 10, dapat 

disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini bebas dari gejala multikolinearitas. 

 

Analisa Inner Model 

Koefisien Determinasi (R2) 

Nilai R2 untuk setiap variabel laten endogen sebagai kekuatan prediksi dari model struktural. Nilai R- Squares 

merupakan hasil uji regresi linier yaitu besarnya variability endogen yang mampu dijelaskan oleh variabel 

eksogen. Nilai R2 0,67 menunjukkan kekuatan model kuat, 0,33 menunjukkan kekuatan moderat dan 0,19 

menunjukkan kekuatan lemah, kurang dari 0,19 dianggap tidak ada kekuatan model struktural. 

 

Tabel 3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Variabel R Square Adjusted R Square 

Pertumbuhan Laba 0,165 0,144 

Sumber: PLS 2022 

 

Berdasarkan tabel diatas menjelaskan current ratio, debt to equity ratio, total assets turnover, ukuran 

perusahaan dan book tax difference dapat mempengaruhi pertumbuhan laba sebesar 0,144 atau sebesar 14,4%. 

 

Predictive relevance (Q2) 

Nilai Q2 predictive relevance yaitu 0,02 validitas relevansi prediktif model lemah; 0,15 validitas relevansi 

prediktif model moderate; dan 0,35 menunjukkan bahwa validitas relevansi prediktif model kuat. 

 

Tabel 4. Uji Q2 predictive relevance 

Variabel R Square Predictive Relevance (Q2) Keterangan 

Pertumbuhan Laba 0,165 1 – (1 - 0,165) = 0,165 Lemah 

Sumber: PLS 2022 

 

Berdasarkan tabel diatas dimana nilai (Q2) predictive relevance pada masing – masing pengujian 

tergolong dalam katagori lemah karena berada dibawah 0,35 validitas relevansi prediktif model lemah. 

 

Effect Size (F2) 

Penentuan besarnya pengaruh langsung terhadap latent endogen di klasifikasikan dalam 3 kategori: 0,02 

pengaruh kecil, 0,15 pengaruh medium, dan 0.35 pengaruh besar. Kurang dari 0,02 menunjukan tidak ada 

pengaruh (no effect). 

Tabel 5. Uji Effect Size (F2) 

Variabel Pertumbuhan Laba Keterangan 

Current Rasio 0,158 Medium 

Debt to Equity Rasio 0,061 Kecil 

Total Assets Turnover 0,000 Tidak ada Pengaruh 

Ukuran Perusahaan 0,016 Tidak ada Pengaruh 

Book Tax Difference 0,001 Tidak ada Pengaruh 

Sumber: PLS 2022 
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Pengujian Hipotesis  

Berikut adalah hasil pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini: 

 

Tabel 6. Pengujian Hipotesis 

Hipotesis 
Sampel  

Asli (O) 

T Statistik  

(| O/STDEV |) 

P Values  

(2 – tailed) 

P Values  

(1 – tailed) 
Hipotesis Hasil 

Current Rasio ->  

Pertumbuhan Laba 
0,381 4,879 0,000 0,000 + Diterima 

Debt to Equity  

Rasio ->  

Pertumbuhan Laba 

0,239 2,723 0,007 0,000 + Diterima 

Total Assets  

Turnover ->  

Pertumbuhan Laba 

0,010 0,172 0,864 0,432 + Ditolak 

Ukuran  

Perusahaan ->  

Pertumbuhan Laba 

-0,118 1,737 0,083 0,041 - Diterima 

Book Tax  

Difference ->  

Pertumbuhan Laba 

-0,023 0,545 0,586 0,293 - Ditolak 

Sumber: PLS 2022 

 

Pembahasan  

Current Ratio Terhadap Pertumbuhan Laba 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis penelitian, current ratio menunjukkan pengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan laba. Hal ini sejalan dengan Signalling Theory, yang menyatakan bahwa perusahaan yang 

mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya memberikan sinyal positif kepada investor mengenai kinerja 

masa depan. Perusahaan yang dapat melunasi kewajiban jangka pendek memberikan sinyal baik bagi investor 

dalam mengambil keputusan investasi, karena perusahaan tersebut memiliki laba bersih yang tinggi dan mampu 

memenuhi kewajiban yang ada. 

Berdasarkan hasil penelitian (Trirahaju, 2017), (Sari et al., 2021), dan (Yudhistira, 2019) menunjukkan 

bahwa Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba. Sedangkan (Kurniawan & Efriadi, 2021), 

(Aryanto et al., 2018), dan (Puspasari et al., 2017) hasil penelitiannya menunjukkan bahwa Likuiditas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba. 

 

Debt to Equity Ratio Terhadap Pertumbuhan Laba 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, Debt to Equity Ratio menunjukkan pengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan laba. Ini mengindikasikan bahwa peningkatan nilai Debt to Equity Ratio dapat berdampak 

pada pertumbuhan laba. Hal ini terjadi karena perusahaan menggunakan tambahan modal dalam bentuk utang 

untuk meningkatkan total modal yang tersedia bagi perusahaan. 

Hasil ini konsisten dengan teori stakeholder, yang menyatakan bahwa variabel likuiditas relevan karena 

lembaga keuangan biasanya memberikan kredit hanya kepada perusahaan yang besar, memiliki aktiva produktif, 

dan mampu melunasi kewajiban jangka pendek dengan cepat. Pada dasarnya, tanggung jawab perusahaan tidak 

hanya terbatas pada memaksimalkan laba untuk kepentingan pemegang saham, tetapi juga mencakup penciptaan 

kesejahteraan bagi semua stakeholder, yakni pihak-pihak yang memiliki keterkaitan dengan perusahaan, serta 

peningkatan nilai perusahaan. Oleh karena itu, teori stakeholder sering kali terkait dengan cara-cara yang 

digunakan perusahaan untuk mengelola pengaruh dari stakeholder tersebut (Inge Monica, 2020). 

Berdasarkan hasil penelitian (Puspasari et al., 2017), (Sevira & Achyani, 2020), (Sari et al., 2021), dan 

(Asri, 2019) menunjukkan bahwa Solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba. Sedangkan 

(Syarifudin, 2021), (Aryanto et al., 2018) dan (Yudhistira, 2019) hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

Solvabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba. 

 

Total Assets Turnover Terhadap Pertumbuhan Laba 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, Total Assets Turnover menunjukkan pengaruh positif tetapi tidak 

signifikan terhadap pertumbuhan laba. Ini berarti bahwa jika Total Assets Turnover lebih tinggi dibandingkan 

periode sebelumnya, perusahaan mampu menghasilkan tingkat penjualan yang tinggi dengan jumlah aset yang 

sama. Tingkat efisiensi perusahaan dalam menghasilkan penjualan bersih dari seluruh asetnya sangat penting. 

Total Assets Turnover menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengelola setiap aktiva untuk meningkatkan 

penjualan. Namun, tanpa pengelolaan biaya yang baik, tingginya pendapatan tidak akan selalu berdampak pada 

peningkatan laba yang dihasilkan. 
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Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori stakeholder, terutama dalam konteks perputaran aktiva. 

Lembaga keuangan umumnya memberikan kredit hanya kepada perusahaan yang besar, memiliki aktiva 

produktif, dan dapat melunasi kewajiban jangka pendek dengan cepat. Teori ini menyatakan bahwa manajemen 

perusahaan berkewajiban melaporkan aktivitas perusahaan kepada para stakeholder, mencakup kegiatan yang 

dilakukan serta dampaknya terhadap stakeholder. Dengan demikian, stakeholder berhak mengetahui informasi 

mengenai aktivitas perusahaan, baik yang bersifat keuangan maupun non-keuangan. 

Berdasarkan hasil penelitian (Aryanto et al., 2018), (Puspasari et al., 2017) dan (Yudhistira, 2019) 

menunjukkan bahwa Perputaran Aktiva berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba. Sedangkan (Rahayu, 

2021), (Trirahaju, 2017) dan (Asri, 2019) hasil penelitiannya menunjukkan bahwa Perputaran Aktiva tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba. 

 

Ukuran Perusahaan Terhadap Pertumbuhan Laba 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis penelitian dimana ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan laba. Hal ini menjelaskan ukuran perusahaan pada dasarnya dapat 

meningkatkan daya tarik investor untuk menanamkan modalnya, karena semakin besar ukuran sebuah 

perusahaan maka semakin besar kesempatan mendapatkan laba yang semakin besar. Ukuran perusahaan 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan laba.  

Hasil ini sesuai dengan teori stakeholder, yang menyatakan bahwa manajemen perusahaan memiliki 

kewajiban untuk melaporkan aktivitas perusahaan kepada para stakeholder. Laporan ini harus mencakup 

kegiatan yang dilakukan serta dampaknya terhadap stakeholder. Dengan demikian, stakeholder berhak 

mengetahui informasi mengenai aktivitas perusahaan, baik yang bersifat keuangan maupun non-keuangan. 

Berdasarkan hasil penelitian (Puspasari et al., 2017) dan (Dewi & Mubarok, 2018) menunjukkan bahwa 

Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba. Sedangkan (Sevira & Achyani, 2020), 

(Kurniawan & Efriadi, 2021) dan (Syarifudin, 2021) hasil penelitiannya menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba. 

 

Book Tax Difference Terhadap Pertumbuhan Laba 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis penelitian dimana book tax difference memiliki pengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap pertumbuhan laba. Hal ini menjelaskan book tax different dalam penerapannya memiliki 

tujuan untuk melihat perbedaan besaran laba akuntansi atau laba komersial dengan laba fiskal atau penghasilan 

kena pajak. Laba akuntansi adalah laba atau rugi bersih dalam satu periode yang belum dikurangi beban pajak, 

dihitung berdasarkan prinsip akuntansi yang berlaku umum, dan lebih fokus pada penilaian kinerja ekonomi. 

Sebaliknya, laba fiskal adalah laba atau rugi bersih selama satu periode yang dihitung sesuai dengan ketentuan 

undang-undang perpajakan dan digunakan sebagai dasar untuk penetapan pajak. 

Teori regulasi menjelaskan bahwa perekonomian yang terpusat bertujuan untuk melindungi kepentingan 

umum. Dalam teori ini, badan legislatif menetapkan aturan untuk melindungi pengguna laporan keuangan 

dengan meningkatkan kinerja ekonomi melalui penerapan IFRS sebagai standar akuntansi baru. Tujuannya 

adalah untuk menciptakan regulasi yang dapat memenuhi kebutuhan semua pengguna laporan keuangan. 

Kebijakan akuntansi baru (IFRS) mengakibatkan perubahan dalam standar akuntansi dan mempengaruhi rasio 

serta angka keuangan dari aktivitas keuangan, sehingga berdampak pada informasi akuntansi secara keseluruhan 

(Suhartono, 2018). Kaitan teori ini dengan variabel book-tax difference, adalah perusahaan harus menaati 

peraturan akuntansi dan pajak dalam waktu bersamaan. Ketika perusahaan menetapkan koreksi fiskal, harus 

berdasarkan landasan hukum yang jelas sehingga tidak merugikan negara. 

Berdasarkan hasil penelitian (Wicaksono & Fidiana, 2019), (Asmaul Husna, Fatahurrazak, Ratna Sari, 

2017) dan (Dewi & Mubarok, 2018) menunjukkan bahwa Book Tax Difference berpengaruh signifikan terhadap 

Pertumbuhan Laba. Sedangkan (Romadon et al., 2020) dan (Samsudin, 2020) hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa Book Tax Difference tidak berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah (1) Current 

ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba. (2) Debt to equity ratio berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap pertumbuhan laba. (3) Total assets turnover berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap pertumbuhan laba. (4) Ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

laba. Dan (5) Book tax difference berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

Keterbatasan adalam penelitian ini adalah (1) Terdapat beberapa perusahaan yang tidak memiliki 

laporan keuangan yang lengkap, (2) Terbatasnya informasi yang akurat terhadap daftar perusahaan yang diteliti 

terutama mengenai book tax difference dan (3) Banyak perusahaan yang mengalami kerugian sehingga 

pertumbuhan laba yang dihasilkan kurang begitu memuaskan. 
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Saran dalam penelitian ini adalah (1) Kepada pihak perusahaan harus lebih memaksimalkan kinerja 

perusahaan, hal ini bertujuan untuk meningkatkan pergerakan dari saham perusahaan sehingga hal ini akan 

mempengaruhi pertumbuhan laba yang dihasilkan, (2) Kepada para investor diharapkan dapat memilih 

perusahaan dengan kinerja dengan pertumbuhan laba yang baik sehingga dapat memberikan keuntungan 

terhadap modal yang ditanamkan dan (3) Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan 

penelitian ini dengan harapan dapat menghasilkan hasil penelitian yang lebih baik lagi seperti menambahkan 

variabel–variabel lain. 
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